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ABSTRAK

Tumapangsari adalah penanaman dua atau lebih tanaman pada waktu bersamaan atau agak
bersamaan selama periode tanam pada tempat yang sama.Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan waktu tanam kubis bunga dan selada krop yang tepat sehingga memperoleh
pertumbuhan dan hasil terbaik dalam sistem tumpangsari, serta menentukan nilai NKL (Nisbah
Keseteraan Lahan). Penelitian dilakukan di Lahan milik UPTD Balai Benih Kentang, di Desa
Sukamanah, Kecamatan Pangalengan, Kab. Bandung elevasi 1.500 mdpl, pada bulan Agustus —
Oktober 2021. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktor tunggal dengan 4
ulangan, P1= Penanaman kubis bunga secara monokultur (kontrol), P2 = Penanaman selada secara
monokultur (kontrol), P3 = Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam bersamaan
dengan selada, P4 = Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam 14 hari sebelum
selada, P5 = Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam 21 hari sebelum selada P6
= Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam 14 hari setelah selada, dan P7 =
Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam 21 hari setelah selada. Data dianalisis
secara statistic dengan uji F tabel 5 % dan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5 %. Jarak waktu tanam yang terbaik pada perlakuan P3 (Tumpangsari kubis bunga dan selada,
kubis bunga ditanam bersamaan dengan selada), yang menunjukan nilai kesetaraan lahan (NKL)
terbesar yaitu 1,63. Pada bobot konsumsi memberikan hasil kubis bunga dan selada krop sebesar
319,98 gram dan 676,63 gram. Hasil per hektar kubis bunga sebesar 11,82 ton/ha dan selada krop
27,57 ton/ha.

Kata kunci: Tumpangsari, Kubis Bunga, Selada, Waktu Tanam
ABSTRACT

Intercropping is the planting of two or more plants at the same time or almost simultaneously during
the planting period at the same place. This research aims to get the right planting time of cauliflower
and lettuce so as to obtain the best growth and results in the ride system, as well as determine the
value of NKL (Land Equality Ratio). The research was conducted on land owned by UPTD Balai
Benih Kentang, in Sukamanah Village, Pangalengan Subdistrict, Bandung Regency elevation of
1,500 mdpl, in August - October 2021. Research using Randomized Design Group (RAK) Single
factor with 4 repeats, P1 = Planting of cauliflower monoculture (control), P2 = Planting of lettuce
monoculture (control), P3 = inter cropping of cauliflower and lettuce, cauliflower planted in conjunction
with lettuce, P4 = inter cropping of cauliflower and lettuce, cauliflower planted 14 days before lettuce,
P5 = inter cropping of cauliflower and lettuce, cauliflower planted 21 days before lettuce P6 = inter
cropping cauliflower and lettuce, cauliflower is planted 14 days after lettuce, and P7 = inter cropping
cauliflower and lettuce, cauliflower are planted 21 days after lettuce. The data was analyzed
statistically with the F table test 5% and Duncan's New Multiple Range Test (DMRT) at the rate of 5%.
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The best planting time distance on P3 treatment (Inter cropping cauliflower and lettuce, cauliflower
planted in conjunction with lettuce), which shows the value of land equality (NKL) is the largest which
is 1.63. At the weight of consumption gives the results of flower cabbage and chromecress of 319.98
grams and 676.63 grams. Yield per hectare of flower cabbage amounted to 11.82 tons / ha and
chrome lettuce 27.57 tons / ha.

Keywords: Intercropping, Cauliflower, Lettuce, Planting Time.
PENDAHULUAN

Budidaya sayuran ataupun pangan dilakukan dengan cara monokutur. Akan tetapi terkadang
penanaman secara monokultur bisa mengalami kerugian bagi petani karena berbagai sebab seperti
gagal panen dan harga yang rendah. Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas,
pendapatan petani dan mengurangi resiko kegagalan suatu jenis tanaman yaitu melalui tumpangsatri.
Selain itu peluang bagi petani untuk mendapatkan hasil jika satu jenis mengalami penurunan harga
(Lestari et al, 2020).

Adapun permasalahan dari tumpangsari adalah adanya kompetisi dalam unsur hara, air,
cahaya matahari dan ruang tumbuh antar tanaman. Tumpangsari dengan jenis yang sama dapat
menurunkan hasil dari salah satu tanaman karena kompetisi unsur hara dan air dalam tanah. Maka
dari pada itu faktor jarak waktu tanam kedua tanaman yang ditumpangsarikan perlu juga diperhatikan
dalam sistem tumpangsari (Herlina, 2011). Waktu tanam berhubungan dengan pertumbuhan
vegetative dan waktu kritis tanaman. Penundaan waktu tanam satu jenis tanaman yang akan ditanam
tumpangsari dimaksudkan agar pertumbuhan maksimum pada yang tidak bersamaan. Hal ini akan
memperkecil kompetisi dari kedua jenis tanaman yang ditumpangsarikan (Pertiwi dan Gosal, 2019).
Maka pemilihan sayuran untuk tumpangsari adalah tanaman sayuran yang berumur pendek dari
tanaman utama dan mempunyai nilai ekonomi tinggi seperti tanaman kubis bunga dan selada krop.

Di Kabupaten Bandung kubis bunga banyak dibudidayakan dengan cara monokultur. Menurut
Badan Pusat Statistik Kab. Bandung (2020) jumlah produksi kubis bunga pada setiap tahun
mengalami peningkatan dimulai dari tahun 2018 dengan jumlah 64.361 ton, tahun 2019 dengan
jumlah 72.013 ton. Peningkatan jumlah produksi yang tinggi dari tahun 2018 sampai 2019 disebabkan
karena Kementrian Pertanian mengembangkan jenis tanaman sayuran dataran tinggi untuk dapat
dikembangkan di dataran rendah sebagai pemanfaatan lahan yang memalui rotasi padi dengan
sayuran (Kementrian Pertanian, 2011). Selain itu kandungan gizi yang baik pada kubis bunga untuk
kesehatan tubuh manusia menjadikan tanaman kubis bunga memiliki prospek pasar yang cukup baik
(Laksono dan Sugiono, 2019).

Para petani kadang menanam kubis bunga secara tumpangsari dengan tanaman selada
krop. Maka pengembangan sayuran selada memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan. Selain
dari segi permintaan yang meningkat, harga selada jauh lebih setabil dibandingkan harga sayuran
yang lain dan mudah beradaptasi dalam berbagai kondisi lahan (Duaja et al., 2012). Rukmana dalam
Yusuf et al (2018) Menyatakan daya tarik utama dari tanaman ini adalah memiliki umur panen yang
pendek, pasar yang terbuka luas dan harga yang relatif stabil. Menurut Badan Pusat Statistik (2020)
produksi tanaman selada di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 1.565,7 ton, dan pada tahun 2019
naik menjadi 1.800,64 ton. Akan tetapi walaupun meningkat untuk memenuhi kebutuhan tanaman
selada dalam negeri masih dilakukan melalui impor. Pada tahun 2019 impor selada sebesar 58,111
ton, oleh sebab itu dibutuhkan upaya peningkatan hasil selada agar pemenuhan kebutuhannya dapat
tercukupi.

Pengaturan waktu tanam yang tepat akan mempengaruhi pada persaingan unsur hara dalam
tanah yang berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga dan selada krop. Pada
budidaya tumpangsari belum ada pengaturan waktu tanam yang sesuai, agar mendapatkan waktu
tanam kubis bunga dan selada krop yang tepat sehingga memperoleh pertumbuhan dan hasil terbaik
dalam sistem tumpangsari, serta menentukan nilai NKL (Nisbah Keseteraan Lahan).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Lahan milik UPTD Balai Benih Kentang Instalasi Norogtog, di Desa
Margamulya, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, ketinggian 1.537
m dpl, pada bulan Agustus — November 2021. Bahan yang digunakan diantaranya pupuk kandang
ayam, benih kubis bunga varietas Aquina F1, benih selada varietas Brando, pupuk NPK 16-16-16,
pestisida, herbisisda, tanah, pupuk kandang ayam, cocopit dan air. Peralatan yang digunakan di
lapangan thermohigrometer, cangkul, embrat, buku catatan, penggaris, jangka sorong, pulpen dan
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kamera. Peralatan yang digunakan untuk pembibitan kubis bunga dan selada diantaranya adalah
tray.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktor tunggal dengan 4 ulangan,
P1= Penanaman kubis bunga secara monokultur (kontrol), P2 = Penanaman selada secara
monokultur (kontrol), P3 = Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam bersamaan
dengan selada, P4 = Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam 14 hari sebelum
selada, P5 = Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam 21 hari sebelum selada P6
= Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam 14 hari setelah selada, dan P7 =
Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis bunga ditanam 21 hari setelah selada. Data dianalisis
secara statistic dengan uji F tabel 5 % dan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Waktu Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kubis Bunga

Tinggi Tanaman

Perlakuan penanaman selada krop sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam yang
berbeda dalam tumpangsari berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kubis bunga pada umur 7,
14, 21, 28, 35, dan 42 hst, akan tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur 49 hst (Tabel 1). Hal ini
karena tanaman kubis yang ditanama setelah selada krop perakarannya lebih pendek dari pada
selada krop, membuat pertumbuhan tanaman kubis bunga menjadi terganggu. Persaingan antar
tanaman menyebabkan salah satu tanaman kekurangan unsur hara. Kekurangan unsur hara pada
tanaman dapat mengakibatkan penghambatan pertumbuhan (Leiwakabessy dan Sutandi dalam Putri
et al, 2021). Pada umur 49 hst Kubis bunga yang ditanam bersamaan, sebelum dan sesudah selada
tidak berbeda nyata dengan tanaman monokultur. Kubis bunga yang ditanam bersamaan, sebelum
dan sesudah selada tidak berbeda nyata dengan tanaman monokultur. Hal ini karena ketika masih di
periode kritis tanaman selada sudah di panen, sehingga persaingan antar tanaman tidak terlalu
sengit. Periode kritis merupakan periode maksimum tanaman dimana setelah periode tersebut dilalui
maka keberadaan gulma atau tanaman lain selanjutnya tidak berpengaruhi terhadap hasil akhir
(Priambodo et al., 2010). Menurut Prabawati (2019) menyatakan periode kritis kubis bunga yaitu 14
hst hingga 59 hst.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kubis Bunga Pada Percobaan Pengaruh Perbedaan Waktu Tanam Pada
Sistem Tumpangsari Kubis Bunga var. Aquina F1 (Brassica oleracea L. var. Botrytis) dan
Selada Krop var. Great Alisan (Lactuca sativa L.).+

Perlakuan Waktu Rata - Rata Tinggi Tanaman Kubis Bunga (cm)
Kode Tanam Kubis
Bunga 7hst 14hst 2lhst 28 hst 35 hst 42hst 49 hst
p1 'I\B"Sr?g":“"“r Kubis 72792 1260a 1893a 2347a 3137b 3647b 4185a
pg Bersamaan 770a 11,66a 1950a 2442a 3243b  °227  as38a
dengan Selada ab

P4 14 HSB Selada 7,85a 11,58a 18,87a 2421a 32,66b 36,89b 39,74a

P5 21 HSB Selada 747a 1250a 2028a 254la 33,81 ab 3?i'b39 44.66 a

P6 14 HST Selada 499b 654b 11,28b 17,54b 26,58 cC 3581b 42,71a

P7 21HSTSelada  558b 1157a 1791a 2764a 3657a 4092a 0O
Koefisien Keragaman (%) 9,67 15,41 12,93 12,46 6,73 5,85 9,06

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%

Jumlah daun (helai)

Perlakuan penanaman selada krop sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam yang
berbeda dalam tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (Tabel 2). Hal ini karena
jumlah daun dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Sejalan dengan pendapat Hasan
et al. (2016) menyatakan bahwa jumlah daun dapat dipengaruhi faktor genotipe dan juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan sekitar. Jumlah daun mencapai puncaknya dan kemudian tetap konstan
sampau mulai terjadinya proses penuaan Hardayani dalam Rahayu (2019).
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Luas Daun (cm?)

Perlakuan penanaman selada krop sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam yang
berbeda dalam tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun (Tabe 2). Tanaman kubis
bunga yang ditanam secara bersamaan, sebelum maupun sesudah tanaman selada, memberikan
nilai luas daun yang tidak berbeda jauh dengan monokultur. Hal ini karena tanaman kubis bunga
yang ditanam lebih awal mendominasi dari unsur hara, air dan intensitas cahaya matahari. Tanaman
yang ditanam sesudah tanaman selada mampu mengejar pertumbuhannya karena setelah tanaman
selada dipanen tanaman kubis bunga bisa mendominasi unsur hara, air dan cahaya matahari dari
umur 35 hst sampai siap panen. Sejalan dengan Herlina et al., (2017) bahwa, tanaman kubis yang
ditanam lebih awal sebelum tanaman cabai secara tumpangsari lebih mendominasi ruang tumbuh
dibandingkan dengan tanaman kubis yang ditanam setelah tanaman cabai.

Diameter Krop (cm)

Perlakuan penanaman selada krop sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam yang
berbeda dalam tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap diameter krop (Tabe 2). Hasil
diameter bunga kubis tidak menunjukan nilai yang berbeda secara sidnifikan. Hal ini karena
dipengaruhi oleh faktor genetik, unsur hara, air dan intensitas cahaya matahari. Penyerapan cahaya
matahari secara optimal membuat proses fotositesis pada tanaman juga menjadi baik. Menurut
Rahmawan et al. (2019) bahwa diameter krop kubis bunga dipengaruhi oleh genetis tanaman dimana
masing — masing perlakuan dapat menghasilkan diameter yang optimal. proses fotosintesis
menghasilkan fotosintat yang digunakan tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan bunga, biji
dan buah. Hasil fotosintesis yang berupa C6H1206 akan disebarkan melalui jaringan floem dari daun
ke organ bunga pada tanaman, sehingga diameter bunga mengalami pembesaran (Luthfiana et al.,
2019). Unsur hara seperti Phospor yang tinggi di dalam tanah dimanfaatkan dengan baik oleh
tanaman untuk pembentukan bunga. Menurut Wijaya (2012), pertumbuhan bunga, pembentukkan
buah dan biji dipengaruhi oleh serapan unsur hara P yang baik, defisiensi unsur hara P pada
tanaman dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan generatif.

Tabel 2.  Jumlah Daun, Luas Daun, Diameter Krop dan Bobot Konsumsi Kubis Bunga Pada
Percobaan Pengaruh Perbedaan Waktu Tanam Pada Sistem Tumpangsari Kubis Bunga
var. Aquina F1 (Brassica oleracea L. var. Botrytis) dan Selada Krop var. Great Alisan
(Lactuca sativa L.).

Perlakuan Waktu Tanam Jumlah Daun  Luas Daun Diameter Bobot :
Kode . ; Konsumsi
Kubis Bunga (helai) (cm2) Krop (cm)
(gram)
P1 Monokultur Kubis Bunga 13,62 a 8120,94 a 13,03 a 352,76 ab
P3 Bersamaan dengan Selada 12,71 a 7.422,18 a 11,94 a 319,98 abc
P4 14 HSB Selada 12,80 a 8.206,15 a 10,93 a 292,13 bed
P5 21 HSB Selada 13,21 a 8.793,22 a 13,39 a 434,25 a
P6 14 HST Selada 12,96 a 6.908,74 a 11,20 a 213,91 cd
P7 21 HST Selada 15,46 a 4.226,35 a 10,40 a 181,10 d
Koefisien Keragaman (%) 9,22 28,67 15,96 26,93

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%

Bobot Konsumsi (gram)

Hasil uji DMRT taraf 5% (Tabel 2), menunjukan bahwa perlakuan P5 (Tumpangsari kubis
bunga dan selada, kubis bunga ditanam 21 hari sebelum selada) memberikan nilai rata — rata bobot
konsumsi tertinggi yaitu 434,25 gram, berbeda nyata dengan perlakuan P7 (Tumpangsari kubis
bunga dan selada, kubis bunga ditanam 21 hari setelah selada) dimana memberikan nilai rata — rata
terendah sebesar 181,10 gram. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa bobot konsumsi tanaman
kubis bunga yang ditanam sebelum dan bersamaan dengan selada krop memiliki bobot konsumsi
tidak berbeda jauh dengan monokultur. Sejalan dengan penelitian Karima et al., (2013) menyatakan,
penanaman jagung setelah brokoli memiliki bobot segar yang tidak berbeda nyata dengan
penanaman brokoli secara monokulture. Hal ini karena bobot konsumsi atau bobot bunga dipengaruhi
oleh unsur hara dan intensitas cahaya matahari. Unsur hara dalam tanah yang dianalisis pada
lampiran 8. menunjukan P potensial dan K potensial yang tinggi dan penambahan pupuk NPK dapat
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memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan bunga. Kandunga P dan K yang tinggi, unsur hara tersebut
akan memasok kecukupan dan ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan dan pengambangan bunga
kubis bunga (Kholifah dan Maghfoer. 2019). Menurut Imam dan Widyastuti dalam Purnomo et al.,
(2021) menyatakan bahwa tinggi dan rendahnya bobot bunga tanaman tergantung dari banyak atau
sedikitnya serapan unsur hara oleh tanaman yang berlangsung selama proses pertumbuhan.
Tanaman kubis bunga yang dominan dalam tinggi tanaman dan luas daun dapat memanfaatkan
intensitas cahaya matahari dengan optimal.

Pengaruh Waktu Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada Krop

Tinggi Tanaman

Perlakuan penanaman selada krop sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam yang
berbeda dalam tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada krop pada umur
7, dan 14 hst, akan tetapi berpengaruh nyata pada umur 21, 28, 35, dan 42 hst (Tabel 3). Hal ini
karena pada umur 7 hst dan 14 hst tanaman selada masih muda dan akar tanaman masih dangkal.
Perakaran yang dangkal membuat penyerapan unsur hara belum optimal dan belum ada terjadinya
persaingan antar unsur hara. Menurut Nasrudin (2010) keterbatasan pertumbuhan tanaman
disebabkan karena kadar nutrisi mineral yang terdapat dalam jaringan tanaman masih sangat rendah.

Pada perlakuan P5 dan P4 memiliki hasil rata — rata terendah karena, tanaman kubis bunga
yang ditanam lebih dulu, memiliki rata — rata tinggi tanaman yang tinggi, membuat tanaman selada
krop ternaungi. Intensitas cahaya matahari yang kurang optimal ditangkap oleh selada krop,
menganggu dalam proses fotosintesis. menjadikan batang tanaman selada kurus dan tinggi atau
disebut dengan etiolasi. Selain itu perakaran tanaman selada juga lebih dangkal dari pada kubis
bunga yang ditanaman lebih dulu, sehingga tanaman kubis bunga yang sudah tinggi dan perakaran
yang sudah dalam menjadikan kubis bunga lebih mendominasi. Akar merupakan organ penyerap air
dan unsur hara, maka kontak air atau unsur hara dengan permukaan akar merupakan bagian yang
sangat penting dari proses penyerapan. Penyerapan yang kurang baik dapat meyebabkan tanaman
kekurangan unsur hara. Terjadinya naungan akan menurunkan aktivitas fotosintesis yang akan
mengakibatkan penurunan hasil fotosintesis. Cahaya matahari dibutuhkan oleh tanaman atau
tumbuhan sebagai sumber energi pada proses fotosintesis. Asimilat sebagai hasil dari proses
fotosintesis dimobilisasi dan digunakan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman
pada fase vegetatif (Sasmita dalam Warman dan Kristiana. 2018). Persaingan antar tanaman
menyebabkan salah satu tanaman kekurangan unsur hara. Menurut (Wiraatmaja, 2017) mayatakan,
penghambatan pertumbuhan merupakan pengaruh defisiensi unsur hara yang nyata, sehingga
ukuran tanaman menjadi relative lebih kecil. Peranan unsur hara nitrogen bagi tanaman ialah
merangsang pertumbuhan pada beberapa organ tanaman terutama tinggi tanaman (Utami et al,
2016).

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan penanaman selada krop sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam yang
berbeda dalam tumpangsari berpengaruh nyata terhadap jumlah daun selada krop (Tabel 4). Pada
perlakuan P3 menunjuksn nilai rata — rata tertinggi karena penanaman secara bersamaan tidak
membuat salah satu tanaman mendominasi. Pertumbuhan tanaman secara bersamaan membuat
tanaman selada krop tidak ternaungi, membuat menyerapan cahaya matahari bisa optimal. Akar
tanaman selada yang tidak terlalu panjang seperti kubis bunga mampu menyerap unsur hara dengan
optimal. Hal ini karena unsur hara yang terdapat di dalam tanah begitu tinggi dan penambahan pupuk
urea membuat persediaan hara mecukupi untuk kedua tanaman.

Pada tanaman selada yang ditanam setelah kubis bunga seperti perlakuan P4 dan P5
terdapat naungan oleh kubis bunga. Daun yang berperan untuk menangkap cahaya ternaungi oleh
kubis bunga membuat intensitas cahaya yang diserap oleh selada krop menjadi rendah dan
mengganggu proses fotosintesis. Daun yang ternaungi hanya dapat memanfaatkan fotosintat yang
dihasilkan oleh daun diatasnya yang tidak ternaungi sehingga fotosintat tidak terdistribusi dengan
optimal. Musyarofah et al. dalam Hakim et al. (2019) Penurunan intensitas cahaya yang terjadi
menyebabkan energi foton yang dibutuhkan tanaman untuk proses fotositesis berkurang sehingga
berkurangnya hasil fotosintat. Hal ini mengambat pertumbuhan vegetatif terutama daun. Faktor lain
yang mempengaruhi jumlah daun adalah penyerapan unsur hara oleh tanaman. Sama halnya dengan
pertumbuhan tinggi tanaman, pada pertumbuhan jumlah daun juga unsur hara yang dibutuhkan
adalah unsur hara makro N untuk membantu pertumbuhan vegetatif tanaman selada. Menurut Evelyn
et al. (2018) bahwa sebagai hasil dari penyerapan unsur hara dan air yang cukup dapat meningkatan
jumlah daun.

Luas Daun (cm?)
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Perlakuan penanaman selada krop sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam yang
berbeda dalam tumpangsari berpengaruh nyata terhadap luas daun selada krop (Tabel 4). Pada
tanaman selada krop sama hal nya dengan kubis bunga dimana tanaman selada yang ditanam lebih
awal menunjukan nilai rata — rata tertinggi dari pada yang ditanam setelah kubis bunga. Jumlah daun
pada tanaman dapat mempengaruhi luas daun tanaman. Menurut Gomies et al. (2012) menyatakan
Cahaya matahari dalam jumlah besar yang diterima oleh daun akan memberikan pembentukan daun
yang lebih banyak dibandingkan cahaya matahari yang diterima dalam jumlah daun lebih sedikit.

Perlakuan P4 dan P5 menunjikan nilai rata — rata terendah karena disebabkan tanaman
selada yang ditanam setelah kubis bunga ternaungi yang menyebabkan tanaman selada mengalami
etiolase. Intensitas cahaya matahari yang kurang optimal ditangkap oleh selada krop, menganggu
dalam proses fotosintesis. Energi yang dihasilkan kurang untuk menyebarkan unsur hara keseluruh
bagian tanaman yang dibutuhkan. Naungan merupakan faktor pembatas dalam pertumbuhan
tanaman, hal ini karena naungan akan menurunkan aktivitas fotosintesis yang dapat mengakibatkan
penurunan fotosintat (Warman dan Kristiana. 2018). Menurut Muhartini et al. (2011) menyatakan
bahwa pertumbuhan tajuk tanaman dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan akar yang baik. Chaturvedi
dalam Kogoya et al. (2018) Nitrogen pada tanaman berfungsi dalam memperluas luas daun sehingga
dapat meningkatkan proses fotosintesis. Daun yang lebar memiliki potensi fotosintat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan daun yang sempit. Luas daun berhubungan erat dengan penangkapan
intensitas cahaya matahari sebagai energi untuk proses fotosintesis.

Diameter Krop (cm)

Perlakuan penanaman selada krop sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam yang
berbeda dalam tumpangsari berpengaruh nyata terhadap diameter krop selada krop (Tabel 4).
Diameter krop berhubungan dengan tinggi tanaman dan jumlah daun. Menurut Aprilia dan Nugroho
(2021), bahwa semakin banyak jumlah daun pada tanaman selada krop, maka diameter krop akan
semakin lebar. Selain itu ketersedian unsur hara yang tinggi di dalam tanah dan penambahan pupuk
anorganik maka tanaman akan semakin cepat dalam proses pertumbuhan. Semakin baik
pertumbuhan akan mempengaruhi tanaman terhadap diameter krop selada. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Marliah et al., (2012), menyatakan kebutuhan unsur hara makro maupun mikro dalam
jumlah optimal dapat mendorong pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi lebih baik.

Tabel 3. Tinggi Tanaman Selada Krop Pada Percobaan Pengaruh Perbedaan Waktu Tanam Pada
Sistem Tumpangsari Kubis Bunga var. Aquina F1 (Brassica oleracea L. var. Botrytis) dan
Selada Krop var. Great Alisan (Lactuca sativa L.).

Perlakuan Waktu Rata - Rata Tinggi Tanaman Selada Krop (cm)
Kode Tanam Kubis
Bunga 7hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst

9,57 12,41 16,53

P2 Monokultur Selada 4,22a 5,70 a 20,15 a 22,18 a
abc ab abc
Bersamaan
P3 dengan Kubis 5,16a 7,45a 12,02a 1538a 19,82a 2150a 23,04a
Bunga

P4 14 hsb Selada 5,09a 6,18a 8,26bc 10,59b 12,70d 15,33bc 15,16¢c

P5 21 hsb Selada 4,16a 5,88a 7,40c 10,27b 13,48cd 13,33c 15,83 c
14,16 17,95

P6 14 hst Selada 465a 590a 8,84bc 11,39b bed ab 18,15 bc

P7  2lhstSelada  497a 658a 182 1282 1 5000 1854 s026ab
ab ab ab

Koefisien Keragaman (%) 12,29 13,76 18,07 15,29 13,57 14,09 11,60

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%

Hasil rata — rata diameter krop terendah pada perlakuan P4 dan P5 karena tanaman yang
terkena naungan akan memperpanjang batang tanaman dan juga batang daun untuk mendapatkan
cahaya. Ruas batang yang memiliki jarak yang jauh membuat pertumbuhan daun sedikit. Daun yang
kurang lebar membuat diameter krop kecil. Sejalan dengan Herlina (2011) menyebutkan, bahwa
pertumbuhan tidak sempurna, bentuk tanaman kurus serta jumlah daun yang dihasilkan sedikit pada
tanaman kubis, diakibatkan naungan yang berat pada tanaman sela. Penurunan diameter krop
diakibatkan oleh terhambatnya pertumbuhan tanaman kubis dan kurangnya kebutuhan mendapatkan
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cahaya matahari yang cukup sebagai tanaman sela (Herlina et al., 2017). Selain itu jarak tanam yang
berhubungan dengan kerapatan tanaman dapat mempengaruhi terhadap diameter krop. Menurut
Kurniawati dan Islami (2020) jarak tanam untuk budidaya selada kurang tepat maka akan
mengakibatkan daun selada akan saling tumpuk — menumpuk dan krop akan saling menempel.

Tabel 4. Jumlah Daun, Luas Daun, Diameter Krop dan Bobot Konsumsi Selada Pada Percobaan
Pengaruh Perbedaan Waktu Tanam Pada Sistem Tumpangsari Kubis Bunga var. Aquina F1
(Brassica oleracea L. var. Botrytis) dan Selada Krop var. Great Alisan (Lactuca sativa L.).

Kode Perlak}gan_Waktu Tanam Jumlah I_Daun Luas Daun Diameter K(iosz%si
ubis Bunga (helai) (cm2) Krop (cm) (gram)
P2 Monokultur Selada 10,95 ab 5.189,12 a 15,73 a 461,06 b
P3 Bersamaan dengan Selada 13,20 a 7.202,09 a 17,18 a 676,63 a
P4 14 HSB Selada 6,15 ¢ 2.423,68 b 10,41 b 208,31 c
P5 21 HSB Selada 6,23 ¢ 1.940,03 b 8,57 b 139,47 c
P6 14 HST Selada 10,38 b 5.413,30 a 15,07 a 460,03 b
P7 21 HST Selada 11,38 ab 7.338,25 a 17,05a 734,41 a
Koefisien Keragaman (%) 13,91 26,64 16,79 28,47

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%

Tabel 5. Produktivitas dan Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) Pada Percobaan Pengaruh Perbedaan
Waktu Tanam Pada Sistem Tumpangsari Kubis Bunga var. Aquina F1 (Brassica oleracea L.
var. Botrytis) dan Selada Krop var. Great Alisan (Lactuca sativa L.).

Bobot Konsumsi

Kode Perlakuan'Waktu Tanam Bo_bot Konsumsi Selada Krop Nisbah
Kubis Bunga Kubis Bunga (g/tan) (ghan) Kesetaraan Lahan
P1 Monokultur Kubis Bunga 352,76 ab - 1,00
P2 Monokultur Selada - 461,06 b 1,00
P3 Bersamaan dengan Selada 319,98 abc 676,63 a 1,63
P4 14 HSB Selada 292,13 bed 208,31 c 1,36
P5 21 HSB Selada 434,25 a 139,47 ¢ 1,38
P6 14 HST Selada 21391 cd 460,03 b 1,46
P7 21 HST Selada 181,10 d 734,41 a 1,29
Koefisien Keragaman (%) 26,93 28,47

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%

Bobot Konsumsi (gram)

Hasil uji DMRT taraf 5% (Tabel 14), tanaman selada perlakuan P7 menunjukan nilai rata —
rata tertinggi sebesar 734,41 gram tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3) tapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pada tanaman selada sama halnya dengan kubis bunga dimana tanaman
yang ditanam sebelum dan bersamaan kubis bunga menunjukan nilai yang tinggi dibandingkan
dengan tanaman yang ditanam setelah kubis bunga dan secara monokultur. Menurut Murdiono et al.
(2016) menunjukkan bahwa temulawak yang ditanam lebih awal memiliki nilai rata-rata pertumbuhan
dan hasil yang lebih baik dibandingkan yang ditanam setelah jagung. Hal ini karena jarak tanam pada
monokultur lebih rapat dari pada tumpangsari. Tujuan dari pengaturan jarak tanam untuk
memperkecil kompetisi dalam populasi agar kanopi dan akar tanaman dapat memanfaatkan
lingkungan secara optimal (Erawati dan Hipi, 2016). Perlakuan yang menunjukan nilai rata — rata
terendah karena penyerapan unsur hara oleh akar tidak optimal dan kurangnya penangkapan cahaya
matahari karena terjadi naungan pada tanaman selada. Sejalan dengan pernyataan Supriyatna
(2011) apabila salah satu ha tersebut terganggu baik akibat persaingan ataupun kekurangan unsur
hara maka sangat memungkinkan terjadinya penurunan hasil tanaman. Menurut Leiwakabessy dan
Sutandi dalam (Putri et al, 2021) kekurangan unsur hara dapat mengakibatkan penghambatan hasil
tanaman.
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Nisbah Kesetaraan Lahan

Dapat dijelaskan bahwa hasil sitem tumpangsari pada perlakuan kubis bunga dengan selada
krop setelah dibandingkan dengan tanaman yang ditanam secara monokultur mempunyai nilai NKL,
tertinggi yaitu 1,63 dari perlakuan P3 (Tabel 5). Sedangkan nilai NKL terrendah pada perlakuan P7
dengan nilai sebesar 1,29. Perlakuan yang menunjukan nilai NKL > 1 artinya menguntungkan untuk
ditanam secara tumpangsari dibandingkan ditanam secara monokultur. Nilai NKL 1,63 yang berarti
untuk mendapatkan hasil atau produksi tumpangsari yang sama dengan 1 hektar diperlukan 1,63
hektar pertanaman secara monokultur. Hasil penelitian Aisyah (2016) menunjukkan bahwa
tumpangsari tanaman jagung manis dan kacang kedelai dapat meningkatkan nisbah kesetaraan
lahan dibandingkan penanaman secara monokultur. Silalahi dalam Herlina et al. (2017) menyatakan
bahwa sistem tumpangsari dapat menekan biaya produksi karena lahan yang diusahakan dapat lebih
efisien, disamping itu kelebihan pupuk dapat dimafaatkan oleh tanaman lain sehingga dapat
meningkatkan hasil. Bila sistem tumpangsari memiliki nilai NKL lebih dari satu sistem tumpangsari
akan lebih menguntungkan (Herlina, 2011). Menurut Marta (2013) pemilihan jenis tanaman yang
tepat pada sistem tumpangsari akan meningkatkan produksi karena dengan hal itu dapat mengurangi
kompetisi dalam penggunaan faktor tumbuh.

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh nyata perbedaan waktu tanam pada sistem tumpangsari kubis bunga var.
Aquina F1 (Brassica oleracea L. var. Botrytis) dan selada krop var. Great Alisan (Lactuca sativa
L.) pada tanaman kubis bunga pengamatan Tinggi tanaman umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst,
35 hst dan 42 hst, jumlah daun pada umur 7 hst dan 14 hst, bobot tanaman, bobot konsumsis
dan hasil tanaman per petak. Sedangkan pada tanaman selada tinggi tanaman unur 21 hst, 28
hst, 35 hst, 42 hst dan 49 hst, jumlah daun 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst, panjang akar, luas
daun, diameter krop, tinggi krop, bobot tanaman, bobot konsumsi dan hasil per petak.

2. Jarak waktu tanam yang terbaik pada perlakuan P3 (Tumpangsari kubis bunga dan selada, kubis
bunga ditanam bersamaan dengan selada), yang menunjukan nilai kesetaraan lahan (NKL)
terbesar yaitu 1,63. Pada bobot konsumsi memberikan hasil kubis bunga dan selada krop
sebesar 319,98 gram dan 676,63 gram. Hasil per hektar kubis bunga sebesar 11,82 t/ha dan
selada krop 27,57 t/ha.
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